ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Komunikasi Pembelajaran Dalam
Proses Menghafal Juz Amma Pada Pendidikan Santri (Study Kasus di Madrasah
Diniyah Darul Thsan Slumbung Gandusari Blitar)” yang ditulis oleh Isna Karnia
Nurun Najah, NIM. 1721143190, pembimbing Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I.

Kata Kunci: Komunikasi Pembelajaran, Menghafal Santri

Peneitian ini di latar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa
Komunikasi merupakan sebuah alat transformasi yang digunakan oleh manusia
dengan berkomunikasi manusia dapat mengekspresikan keinginannya.
Komunikasi juga ada dalam pendidikan pada prosesnya melibatkan banyak
komponen yang terdiri atas murid, guru, kepala sekolah, dan lainya. Komunikasi
yang digunakan guru terhadap murid sangat berpengaruh atas perubahan sikap
dan mental murid. Komunikasi dalam proses belajar mengajar bisa menggunakan
komunikasi verbal dan non verbal. Dalam hal ini peneliti menghubungkan
komunikasi pembelajaran dengan menghafal Juz Amma.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana bentuk-bentuk
komunikasi verbal dan non verbal dalam proses menghafal Juz Amma pada
pendidikan santri Madrasah Diniyah Darul Thsan Slumbung Gandusari Blitar? (2)
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat komunikasi verbal dan non verbal
dalam proses menghafal Juz Amma pada pendidikan santri Madrasah Diniyah
Darul lhsan Slumbung Gandusari Blitar? (3) Bagaimana Strategi Ustadz
Mengatasi Hambatan Implementasi Komunikasi Pembelajaran Dalam Proses
Menghafal Juz Amma Pada Pendidikan Santri Madrasah Diniyah Darul lhsan
Slumbung Gandusari Blitar? yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana implementsi komunikasi pembelajaran dalam bentuk
verbal dan non verbal dalam proses menghafal Juz Amma di Madrasah Diniyah
Darul Ihsan.

Skripsi ini bermanfaat bagi Kepala Madrasah Diniyah Darul Ihsan, sebagai
sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan dan peningkatan mutu pengajaran
menghafal Juz Amma bagi Ustadz dengan menggunakan komunikasi
pembelajaran dalam bentuk verbal dan nn verbal. Bagi pembaca memberi
informasi bagi yang ingin mendidik anaknya menjadi seorang hafidz atau
hafidzoh mengenai metode baru dalam menghafal Al-Qur’an. Bagi para peneliti
selanjutnya sebagai rujukan bahan masukan atau referensi yang cukup berarti bagi
peneliti lebih lanjut.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi
tentang implementasi komunikasi pembelajaran dari seseorang nara sumber.
Observasi digunakan untuk mengamati proses kegiatan secara langsung.
Sedangkan dokumentasi digunakan sebagai sampel untuk dokumen penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ustadz menggunakan komunikasi
verbal dan non verbal dalam proses menghafal. Bentuk dari komunikasi verbal
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adalah berupa tulisan dan lisan surat yang akan dihafalkan. Sedangkan dalam
bentuk non verbal yaitu ustadz menggerak-gerakkan sebagian anggota tubuhnya
untuk memperjelas komunikasi lisan dan tulisan. Peneliti juga menemukan faktor
pendukung dan penghambat implementasi komunikasi pembelajaran ini yaitu
faktor pendukung berupa gedung dan raport, sedangkan faktor penghambatnya
adalah kurang kesadaran orangtua tentang Agama, kurang keistigomahan Ustadz,
kepribadian santri yang berbeda, daya ingat santri yang berbeda, serta cuaca yang
tidak mendukung santri untuk berangkat ke Madrasah. Kemudian peneliti
menemukan juga strategi mengatasi hambatan yaitu berupa kartu hafalan dan juga
mengawalkan waktu sholat Ashar pada sebelum proses pembelajaran di
Madrasah.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Implementation of Learning Communication In
Memorizing Juz Amma Process In Santri Education (Case Study at Madrasah
Diniyah Darul lhsan Slumbung Gandusari Blitar)" written by Isna Karnia Nurun
Najah, NIM. 1721143190, mentors. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I.

Keywords: Learn to communicate, memorize students

This study is in the background by a phenomenon that Communication
Is a tool of transformation used by humans by communicating human beings can
express their desires. Communication also exists in education in the process
involving many components consisting of students, teachers, principals, and
others. Communication used by teachers to students is very influential on changes
in attitude and mental disciples. Communication in teaching and learning process
can use verbal and non verbal communication. In this case the researchers connect
learning communication by memorizing Juz Amma.

The formulation of the problem in this thesis is (1) How are the forms of
verbal and non verbal communication in the process of memorizing Juz Amma on
the education of Madrasah Diniyah scholars Darul Ihsan Slumbung Gandusari
Blitar? (2) How are the supporting and inhibiting factors of verbal and non verbal
communication in the process of memorizing Juz Amma pada education of
Madrasah scholars Diniyah Darul Ihsan Slumbung Gandusari Blitar? (3) How
Ustadz Strategies Overcome Barriers Implementation Communication Learning In
Memorizing Process Juz Amma On Education Santri Madrasah Diniyah Darul
Ihsan Slumbung Gandusari Blitar? which became the purpose of this study is to
know how the implementation of learning communication in the form of verbal
and non verbal in the process of memorizing Juz Amma in Madrasah Diniyah
Darul Ihsan.

This thesis is useful for the Head of Madrasah Diniyah Darul Ihsan, as a
contribution of thoughts in the framework of guidance and improvement of
teaching quality memorizing Juz Amma for Ustadz by using learning
communication in the form of verbal and nn verbal. For the reader to provide
information for those who want to educate his son to be a hafidz or hafidzoh about
the new method of memorizing the Qur'an. For the next researchers as reference
materials or input reference is quite meaningful for researchers further.

His thesis is useful for the Head of Madrasah Diniyah Darul lhsan, as a
contribution of thoughts in the framework of guidance and improvement of
teaching quality memorizing Juz Amma for Ustadz by using learning
communication in the form of verbal and nn verbal. For the reader to provide
information for those who want to educate his son to be a hafidz or hafidzoh about
the new method of memorizing the Qur'an. For the next researchers as reference
materials or input reference is quite meaningful for researchers further.

In this research using in-depth interview method, observation and
documentation. In-depth interviews are used to obtain information about the
implementation of learning communication from a resource person. Observation
is used to observe the activity process directly. While the documentation is used
as a sample for research documents.
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From the results of research shows that Ustadz use verbal and non verbal
communication in the process of memorizing. The form of verbal communication
is in the form of written and oral letters that will be memorized. While in the form
of non verbal ustadz moves some members of his body to clarify oral and written
communication. Researchers also found supporting and inhibiting factors of the
implementation of this learning communication is supporting factor in the form of
building and report cards, while the inhibiting factor is less awareness of parents
about religion, less keistigomahan Ustadz, different santri personality, different
santri memory, and weather that does not support santri to go to Madrasah. Then
the researchers also found a strategy to overcome obstacles in the form of
memorizing cards and also mengaralkan Ashar prayer time before the learning
process in Madrasah.
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